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SUMMARY 
 

 

MUHAMMAD RIFQI ALHADI. The Effect of Wuluh Starfruit Juice Addition 

(Averrhoa bilimbi L) to Internal Organs Percentage of Local Chicken (supervised 

by Dr. MEISJI LIANA SARI, S.Pt., M.Si.). 

This study aims to determine the effect of addition wuluh starfruit 

(Averrhoa bilimbi L) juice on internal organs percentage of internal organs of local 

chickens. The research was carried out from May to September 2021 in the 

experimental enclosure of the Animal Husbandry Study Program, Departemen of 

Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research design method applied was a completely randomized 

design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications. The treatment given 

was in the form of mixing wuluh starfruit juice in drinking water with several 

dosage levels, which consisted of P0 (300 ml dringking water without 

treatment/control), P1 (300 ml dringking water + wuluh starfruit juice 4%), P2 (300 

ml dringking water + wuluh starfruit juice 6%), P3 (300 ml dringking water + wuluh 

starfruit juice 8%), P4 (300 ml dringking water + wuluh starfruit juice 10%). The 

research parameters were liver, pancreas, spleen, bile, and gizzard of local chickens. 

The results showed that the treatment with wuluh starfruit juice was not 

significantly different (P > 0,05) on the percentage of liver, pancreas, spleen, bile, 

and gizzard of local chickens. The conclusion of the study showed that giving of 

wuluh starfruit up to 105 during 10 weeks of rearing in local chickens had not been 

able to increase the weight of internal organs (pancreas, bile, and gizzard) 

optimally, while the liver and spleen remained normal. 

 

Keywords :  Internal Organs, Juice, Local Chicken, Wuluh Starfruit. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                

RINGKASAN 
 

 

MUHAMMAD RIFQI ALHADI. Pengaruh Pemberian Sari Buah Belimbing 

Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Persentase Bobot Organ Dalam Ayam 

Kampung (dibimbing oleh Dr. MEISJI LIANA SARI, S.Pt., M.Si.). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap persentase bobot organ dalam 

ayam kampung. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei sampai September 2021 di 

Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode rancangan 

penelitian yang diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah berupa 

pencampuran sari buah belimbing wuluh pada air minum dengan beberapa 

tingkatan dosis, yang terdiri dari P0 (air minum 300 ml tanpa perlakuan/kontrol), 

P1 (air minum 300 ml + sari buah belimbing wuluh 4%), P2 (air minum 300 ml + 

sari buah belimbing wuluh 6%), P3 (air minum 300 ml + sari buah belimbing wuluh 

8%), P4 (Air minum 300 ml + sari buah belimbing wuluh 10%). Parameter 

penelitian adalah hati, pangkreas, limpa, empedu, dan ampela ayam kampung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan larutan belimbing wuluh 

berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap persentase bobot hati, pangkreas, limpa, 

empedu, dan ampela ayam kampung. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian larutan buah belimbing wuluh sampai 10% selama pemeliharaan 

10 minggu pada ayam kampung belum mampu meningkatkan bobot organ dalam 

(pankreas, empedu, dan ampela) secara optimal, sedangkan untuk hati dan limpa 

tetap normal. 

 

Kata kunci :  Ayam Kampung, Belimbing Wuluh, Organ Dalam, Sari Buah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Ayam 

kampung merupakan ayam lokal yang sangat di gemari oleh bangsa Indonesia yang 

berasal dari penjinakan ayam hutan merah dan ayam hutan hijau. Ayam kampung 

adalah unggas yang sangat terkenal dengan orang-orang Indonesia yang tidak 

terlalu memandang usia (Dewi, 2013). 

Ciri-ciri ayam lokal adalah kaki yang panjang, warna bulu yang beragam, 

dan memiliki tubuh yang umumnya akan lebih ramping jika dibandingkan dengan 

ayam ras. Sebagian besar ayam lokal memiliki daya tahan tubuh yang tinggi 

terhadap penyakit. Ayam kampung menggunakan sedikit obat dan memiliki 

efisiensi yang rendah (Iskandar, 2010). Hasil mendasar dari budidaya ayam adalah 

telur dan daging. Daging ayam dan telur sudah lama diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Perkembangan ayam lokal agak lebih lama dibandingkan ayam petelur 

atau ayam pedaging. Yang harus dilakukan untuk membangun kemampuan retensi 

suplemen, khususnya protein pada ayam lokal adalah dengan pemberian asam 

alami melalui air minum (Jamilah et al., 2013). 

Acidifier adalah zat tambahan pakan yang bersifat asam alami yang dapat 

ditambahkan melalui air minum dan pakan. Jenis acid yang bisa digunakan sebagai 

acidifier adalah citric acid. Pemberian citric acid dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan, konsumsi pakan, dan pencernaan (Deepa et al., 2011). asam sitrat 

alami misalnya, produk belimbing wuluh merupakan bahan baku yang dapat 

dimanfaatkan sebagai acidifier. Sejak lama zat antibiotik telah secara umum 

digunakan sebagai bahan tambahan pakan, tetapi setelah penggunaannya diarahkan 

banyak peternak telah beralih ke bahan alami yang lebih teratur dan lebih 

menyehatkan. Salah satu bahan tanaman rumahan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan tambahan adalah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Belimbing 

wuluh mengandung asam alami yang sangat banyak sehingga sangat baik untuk 

dimanfaatkan sebagai pakan yang berharga dan berpotensi sebagai pengganti 

antibiotik karena dapat membunuh Salmonella sp. mikroorganisme, dan 
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menghambat bakteri patogen dalam sistem pencernaan, dan dapat menstabilkan 

mikroflora saluran pencernaan unggas (Gauthier, 2002). Keadaan asam dalam 

sistem pencernaan unggas dapat mengurangi pencernaan mikroorganisme 

penghantar racun dan menghentikan perkembangan mikroba patogen dan 

organisme mikroskopis zoonosis, misalnya Salmonella sp dan Escherichia coli 

(Canibe, 2001). Belimbing wuluh memiliki kandungan total asam yang tinggi, 

keadaan ini dipengaruhi adanya organic acid yang terdapat di dalamnya seperti 

citrit acid, lactic acid, asam asetat, format, dan oksalat (Imama, 2017). Zat-zat acid 

total yang tinggi bisa bertindak sebagai acidifier dengan cara merendahkan pH 

sistem pencernaan. Kerja saluran pencernaan yang baik juga akan mempengaruhi 

beratnya organ-organ dalam seperti hati dan limpa, karena hati memiliki proses 

pencernaan lemak. Di limpa, siklus kerja sel limfosit akan dibantu dengan 

memberikan larutan belimbing wuluh. 

Boling - Frankenbach et al., (2001) menambahkan bahwa penggunaan asam 

sitrat 4 - 6% pada pakan ayam bisa meningkatkan progres berat badan, bobot organ 

dalam, dan kemampuan pakan serta meningkatkan nilai ketersediaan fosfor namun 

berpengaruh nyata terhadap ketersediaan kalsium. Sesuai Khan et al., (2016), 

penambahan asam alami yang lebih tinggi menyebabkan penambahan berat organ 

dalam. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan larutan 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada persentase berat organ dalam 

(hati, pankreas, limpa, empedu, dan ampela) pada ayam kampung. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penggunaan larutan buah belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) diduga dapat meningkatkan persentase berat organ 

dalam (pankreas, empedu, dan ampela) pada ayam kampung, sedangkan hati dan 

limpa tetap normal. 
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